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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ     es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ    de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ     te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ    zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
 

2. Vokal 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 /ditulis mar’atun jamīlah Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h مر أة جمیلة

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ
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Contoh : 

 ditulis fātimah فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbanā ر بنا

 ditulis al-birr البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rojulu الر جل

 ditulis as-sayyidah السید ة

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر

 ’ditulis al-badi یع   البد

 ditulis al-jalāl ل الجلا
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh:  

 ditulis umirtu       مرت  أ

 ditulis syai’un       شيء 
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ABSTRAK 

 

Al Fariza, Munada. 2022.  Efektivitas Problem Based Learning Pada Materi Sholat  

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VII SMPN 1 

Warungasem Kabupaten Batang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Kependidikan Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam  Negeri 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Kata Kunci : Efektivitas, Problem Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis.  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh  kondisi saat ini banyak terjadi perubahan 

hampir di segala aspek kehidupan manusia khususnya dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Pada pembelajaran abad 21 peserta didik dituntut 

memiliki kemampuan 4C yaitu kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi 

dan kreativitas. SMP N 1 Warungasem kegiatan pembelajarannya masih 

berorientasi pada pemahaman materi saja dengan model pembelajaran yang belum 

maksimal sehingga menjadikan peserta didik menjadi pasif karena tidak 

dilibatkannya peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui efektivitas problem based 

learning pada materi sholat terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di 

SMPN 1 Warungasem dalam mencapai ketuntasan klasikal, 2) Untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi salat dengan 

model Problem Based Learning dibandingkan kemampuan berpikir kritis dengan 

model ekspositori di SMPN 1 Warungasem. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian 

True Experimental Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas VII SMPN 1 Warungasem. Dengan menggunakan teknik simple random 

sampling terpilih kelas VII D sebagai kelas kontrol yang mendapat model 

pembelajaran ekspositori dan kelas VII G sebagai kelas eksperimen yang mendapat 

model pembelajaran Problem Based Learning. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh (1) nilai Signifikansi uji One-sample 

t-test adalah sebesar 0,359 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 

artinya proporsi peserta didik yang nilai tes kemampuan berpikir kritis telah 

mencapai KKM dalam pembelajaran model Problem Based Learning lebih dari 

atau sama dengan 85%. (2) nilai Signifikansi uji Independent-sample t-test adalah 

sebesar 0,001 < 0,05 , sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 di tolak. Artinya Nilai 

rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen lebih besar dari 

nilai rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis pada kelas kontrol. Berdasarkan 

penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran model Problem Based 

Learning efektif terhadap Kemampuan Berpikir Kritis peserta didik pada materi 

sholat kelas VII SMPN 1 Warungasem Kabupaten Batang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses budaya untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia yang berlangsung seumur hidup, dilaksanakan dalam keluarga, 

sekolah dan masyarakat. Menurut Undang-Undang sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun 2003 mengartikan pendidikan sebagai usaha sadar yang 

dilakukan secara terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat 

seiring berkembangnya zaman.1 Dalam hal ini, dapat diartikan bahwa 

pendidikan pada dasarnya ialah usaha sadar dan terencana yang dilakukan 

seorang pendidik untuk membantu peserta didik menumbuh kembangkan atau 

memberdayakan segala potensi yang ada pada dalam dirinya, sehingga 

terwujudnya tujuan dari pengertian pendidikan itu sendiri.  

Pada abad ke-21 ini banyak terjadi perubahan hampir di segala aspek 

kehidupan manusia khususnya dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Berbagai perubahan kurikulum yang dilakukan pemerintah untuk 

mempersiapkan generasi yang berpikir kritis dalam menghadapi era saat ini.2 

 
1 Amos Neolaka dan Grace Amialia, Landasan Pendidikan (Depok: Kencana, 2017), hlm. 3. 
2Fika Lutfia Sari dkk. “Integrasi Game Online mobile Legend pada pembelajaran Matematika 

berbasis STEAM di era Society 5.0”, Prosiding Santika: Seminar Nasional Tadris Matematika UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, hlm. 156. 
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Sehingga pada pembelajaran abad 21 peserta didik dituntut memiliki 

kemampuan 4C yaitu critical thingking (kemampuan berpikir kritis), 

communication (komunikasi), collaboration (kolaborasi) dan creativity 

(kreativitas).    

Dalam dunia pendidikan pembelajaran merupakan kegiatan yang 

menentukan tercapai atau tidak sebuah tujuan pembelajaran, hal tersebut 

bergantung dengan bagaimana pelaksanaan  pembelajaran oleh peserta didik, 

sehingga peran pendidik sangat penting dan harus diperhatikan. Pendidik dapat 

menerapkan dan memilih cara belajar yang baik dan mempunyai pendekatan 

yang sesuai dengan kemampuan peserta didik dan kondisi peserta didik. 

Seorang pendidik dituntut untuk bisa menciptakan proses pembelajaran yang 

efektif dan mudah diterima peserta didik sehingga proses pembelajaran 

menjadi optimal. Selain itu pendidik bisa berekspresi bagaimana membangun 

pembelajaranya sesuai dengan realitas yang dihadapi. 

Oleh karena itu, untuk menanggapi dan menyesuaikan diri dengan 

berbagai macam tuntutan dan perubahan yang terus berlangsung pada abad ke-

21, maka bangsa Indonesia harus menyiapkan serta mengasah kemampuan 

yang dibutuhkan agar siap menghadapi setiap permasalahan. Dalam 

menghadapi permasalahan tersebut, dibutuhkan peran seorang pendidik, 

karena pendidik merupakan faktor penentu keberhasilan yang sangat dominan. 

Dalam dunia Pendidikan, pendidik memegang peranan dalam proses 
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pembelajaran, di mana proses pembelajaran merupakan peran inti dari proses 

Pendidikan.3 

Kemampuan berpikir kritis ialah suatu proses intelektual dengan 

melakukan pembuatan konsep, penerapan, melakukan sintesis atau 

mengevaluasi informasi yang diperoleh dari observasi, pengalaman, refleksi, 

pemikiran, atau komunikasi sebagai dasar untuk meyakini dan melakukan 

sebuah tindakan.4 Dari penjelasan tersebut peserta didik akan mampu membuat 

keputusan dari berbagai macam sudut pandang secara cermat, teliti, serta logis. 

Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan mampu 

mempertimbangkan pendapat orang lain serta mampu mengungkapkan 

pendapatnya sendiri, kemudian mengkombinasikannya. 

Dalam permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang model-model 

pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum 2013 terdapat 3 model 

pembelajaran yaitu: Discovery/inquiry, Problem Based Learning dan Project 

Based Learning. Ketiga pendekatan tersebut disesuaikan dengan pendekatan 

saintifik yang telah ditetapkan pemerintah dalam implementasi kurikulum 

2013. Dari model-model pembelajaran dalam kurikulum 2013 yang telah di 

sebutkan di atas, penelitian ini memfokuskan pada model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) sebagai pembahasan dalam penelitian ini. PBL 

disebut juga dengan pembelajaran berbasis masalah maksudnya yaitu 

pembelajaran dengan ciri menjadikan masalah autentik sebagi konteks dalam 

 
3Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Pendidik  (Jakarta: 

Rajawali Press, 2018), hlm. 58. 

4Lilis Lismaya, Berpikir Kritis dan PBL (Problem Based Learning),  (Surabaya: Media 

Sahabat Cendekia, 2019), hlm. 8. 
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pembelajaran di dalam kelas dengan tujuan melatih peserta didik dalam 

keterampilan memecahkan masalah, berpikir kritis dan memperoleh sebuah 

pengetahuan.  

Dalam ajaran Islam ada yang bersifat dogma dan non dogma. Dogma 

ialah ajaran yang bersifat qoth’i, artinya keyakinan yang harus diterima tanpa 

memperdebatkannya secara rasional sehingga tidak ada peluang bagi akal 

untuk mempertanyakan ajaran tersebut seperti ajaran akidah. Hal ini tidak 

boleh disamakan dengan dengan ajaran salat. Salat merupakan sarana bagi 

manusia untuk berkomunikasi dengan Allah SWT. Tidak terbayangkan 

bagaimana dasyatnya ibadah salat apabila kita melaksanakan dengan sempurna 

dan khusyuk.   

Tata cara pelaksanaan salat tidak ada penyeragaman secara pasti, hal 

ini bisa dilihat dari ada dan tidaknya doa qunut waktu pelaksanaan salat subuh, 

perbedaan cara saat takbiratul ihram dan sebagainya. Dengan menerapkan 

model Problem Based Learning pada pembelajaran pendidikan agama Islam 

terutama materi salat diharapkan peserta didik akan mampu menggunakan dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis untuk menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan berbagai strategi penyelesaian. Pada materi salat 

membutukan model pembelajaran yang cocok dengan materi yang akan 

diajarkan oleh pendidik, terutama dalam mengenalkan permasalahan-

permasalahan yang terjadi di kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 

salat. Dalam hal ini dapat melatih peserta didik untuk belajar berpikir kritis 

serta mempunyai keahlian dalam menganalisis sebuah masalah dan pemecahan 
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masalah sesuai dengan pengetahuan yang mereka miliki dan tidak lepas dari 

kaidah hukum-hukum Islam yang berlaku. 

Pada pembentukan berpikir kritis, faktor genetis atau keturunan 

tidaklah mempengaruhi tingkat kemampuan dan disposisi berpikir kritis, 

melainkan berpengaruh melalui proses pembelajaran, intensitas latihan dan 

penerapan. Setiap individu mampu menjadi pemikir kritis.5 Melalui pendidikan 

kritis yang membantu individu mampu memiliki kesadaran akan realitas yang 

dihadapi. Al Fadhil menjelaskan bahwa pendidikan kritis yang dimaksud 

adalah pendidikan yang berlandaskan akan kesadaran bahwa keberadaan 

pribadi atau manusia merupakan bagian dari realitas.6 

Indoktrinasi yang dilakukan oleh sistem pendidikan yang ada membuat 

masyarakat mengalami penumpulan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis, 

hal tersebut menjadi inkubator bagi pengembangan nalar kritis.7 Sementara 

pada ajaran agama Islam mengenal perilaku individu yang tidak berpikir secara 

kritis dalam menerima sebuah informasi atau mempercayai secara penuh apa 

yang diperoleh tanpa melakukan analisa dan evaluasi akan kebenarannya 

dengan istilah taklid.  

Taklid merupakan perilaku individu atau golongan yang mengikuti 

sebuah pendapat, menerima informasi tertentu, tanpa mengklarifikasi atau 

mengelaborasikan alasan dan kebenaran sumbernya, dengan melakukan 

 
5Al Fadhil, “Mazhab Pendidikan Kritis” (Aceh: Jurnal Mudarrisuna: Media Kajian 

Pendidikan Agama Islam, No. 1, VI, 2016), hlm. 33-40. 
6Qoblan, “Critical Thingking In Education: The case In Palestine” (International journal Of 

Educational Research and social studies, No.1, I, 2019), hlm. 20-27. 
7Al Fadhil, “Mazhab Pendidikan… hlm. 33-40. 
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pembelaan secara penuh terhadap yang telah diyakininya.8 Fenomena taklid 

oleh individu dan beberapa golongan tertentu telah menyebabkan 

ketidakharmonisan dalam kehidupan beragama dan bersosial. Taklid 

memunculkan berbagai prasangka dan bisa mengakibatkan permusuhan 

dikalangan masyarakat, sehingga timbulah perpecahan dan sikap anti-

multikulturalisme. Menurut Al Ghozali, dalam artikel jurnal Taklid dan 

Fanatisme menyinggung bahwa Muslim harus mampu menemukan kebenaran 

langsung dengan keyakinan tanpa suatu keraguan, dimana hal itu akan tercapai 

dengan nalar dan sikap kritis yang harus dimiliki oleh Muslim.9 

Berdasarkan uraian tersebut, taklid mengakibatkan setidaknya dua hal, 

yaitu Pertama, menyebabkan nalar kritis seseorang ataupun golongan yang 

lemah dalam mengolah berbagai informasi secara umum maupun keagamaan. 

Kedua, kemampuan kreativitas berpikir seseorang menurun untuk 

pengembangan diri maupun penerapan prinsip agama di kehidupannya. 

Sehingga sikap kritis dalam berpikir menjadi model preventif dalam 

membendung perilaku taklid yang berbuah radikalisme dalam beragama di 

masyarakat. Sebaiknya, Muslim memiliki sikap ilmiah dalam berpikir: terbuka, 

skeptis, dan objektif. 

Dari observasi awal peneliti, di SMPN 1 Warungasem kemampuan 

berpikir kritis  peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini bisa dilihat dari 

kegiatan pembelajarannya masih berorientasi pada pemahaman materi saja 

 
8Deko Rio Putra, “Fanatisme Dan Taklid (Memfigurkan Sosok Tertentu Secara Eklusif) Di 

Tinjau Dari Kepemimpinan” (Internasional Seminar on Islamic Studies, I, 2019), hlm. 250-256. 
9 Deko Rio Putra, “Fanatisme Dan Taklid…, hlm. 250. 
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dengan model pembelajaran yang belum maksimal sehingga menjadikan 

peserta didik menjadi pasif karena tidak dilibatkannya peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Hal ini tentunya akan membuat kemampuan berpikir 

kritis peserta didik menjadi rendah, sedangkan tuntutan dari abad ke-21 ini 

peserta didik diharapkan memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik. 

Dalam hal lainnya, selama proses pembelajaran pada tahap presentasi 

hasil diskusi kelompok, yakni pertanyaan yang diajukan peserta didik hanya 

sebatas pertanyaan pengetahuan yang jawabannya merupakan teori pada materi 

yang dipelajari, bukan pertanyaan yang menganalisis apa yang dipaparkan oleh 

kelompok penyaji. Kurangnya kemampuan dalam memahami pelajaran 

disebabkan oleh kurangnya kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis dapat ditingkatkan melalui kegiatan pembelajaran 

yang mendorong peserta didik untuk aktif dalam mencari informasi dari 

berbagai sumber, menjelaskan informasi dan situasi yang dihadapi, mencari 

solusi yang tepat ketika mendapatkan masalah, serta menilai dan bertanggung 

jawab atas segala tindakan yang dilakukan.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membantu peserta didik 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya adalah dengan cara 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dimana model ini 

merupakan suatu model pembelajaran berlandaskan masalah nyata dalam 

kehidupan sehari-hari yang menuntut peserta didik memperoleh pengetahuan. 

selain itu, peserta didik mampu dalam memecahkan masalah, serta memiliki 

strategi belajar sendiri dan kemampuan dalam berpartisipasi di dalam tim. 
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Dalam Pelaksanaaan salat zuhur berjamaah peserta didik masih terlihat 

belum khusyuk dan bergurau dengan temannya saat melaksanakan salat. Hal 

tersebut karena pemahaman peserta didik yang rendah terhadap makna salat.  

Mengingat sekolah ini terletak di lingkungan masyarakat yang kental akan ilmu 

agama, maka pembelajaran tentang syari’at agama Islam menjadi prioritas 

utama yang harus dikuasai oleh peserta didik. Hal tersebut juga faktor yang 

mendorong bahwa SMP N 1 Warungasem merupakan salah satu sekolah 

mengadakan progam kelas agama, jam tambahan tersebut dilaksanakan setelah 

kegiatan belajar mengajar mata pelajaran umum selesai. Oleh karena itu, 

peneliti memilih mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti pada 

materi salat di SMPN 1 Warungasem. Selain itu tujuan dari SMPN 1 

Warungasem salah satunya  yaitu seluruh peserta didik mandiri dan mampu 

membaca Al-Quran, melaksanakan ibadah sholat wajib, berbudi pekerti luhur, 

mampu berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa Krama dan berakhlak 

mulia.  

Diharapkan dengan adanya model pembelajaran problem based 

learning peserta didik dapat mengetahui makna sholat dengan baik sehingga 

peserta didik tidak bergurau lagi saat melaksanakan salat serta mampu berpikir 

kritis atas segala tindakan yang dilakukannya dalam melaksanakan sholat 

ataupun hal lainnya. Berdasarkan berbagai penjelasan uraian di atas, peneliti 

telah mendapatkan izin untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

model pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dengan penelitian eksperimen yang berjudul “Efektivitas 
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Problem Based Learning Pada Materi Salat Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VII SMPN 1 Warungasem Kabupaten 

Batang” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti menarik rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah problem based learning efektif terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada materi sholat di SMPN 1 Warungasem dalam mencapai 

ketuntasan klasikal? 

2. Seberapa besar kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi sholat 

dengan model Problem Based Learning dibandingkan kemampuan berpikir 

kritis dengan model ekspositori di SMPN 1 Warungasem dalam mencapai 

ketuntasan klasikal? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian jika ditinjau dari rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui efektivitas problem based learning pada materi sholat 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMPN 1 Warungasem 

dalam mencapai ketuntasan klasikal. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada materi salat dengan model Problem Based Learning dibandingkan 

kemampuan berpikir kritis dengan model ekspositori di SMPN 1 

Warungasem. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Peneliti berharap bahwa penelitian yang di lakukan ini dapat 

bermanfaat baik dari manfaat teoritis dan praktis : 

1. Kegunaan teoritis 

a. Mendapatkan informasi model/teori dalam pembelajaran yang variatif 

agar bisa meningkatkan mutu belajar 

b. Menambah khasanah pustaka teori belajar konstruktivisme Piaget yang 

berkaitan dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada mata pelajaran PAI dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi orang tua, orang tua dapat memberikan motivasi agar semangat 

dalam mendampingi anaknya.  

b. Bagi peserta didik, peserta didik dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dalam proses pembelajaran dan lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

c. Bagi pendidik, sebagai bahan masukan bagi pendidik dalam 

pembelajaran untuk lebih mengefektifkan kegiatan proses belajar 

mengajar yang pada akhirnya dapat meningkatkan mutu pendidikan dan 

memotivasi pendidik untuk melakukan pembelajaran yang bervariasi. 

d. Bagi sekolah, memberikan informasi berkaitan dengan model 

Pembelajaran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

pembelajaran di Sekolah dan memberikan terobosan baru bagi sekolah 
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untuk meningkatkan dan perbaikan kualitas kegiatan pembelajaran di 

kelas agar kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh dan mempermudah penulis dalam merangkai 

penelitian ini dan nantinya hasilnya akan tersusun secara teratur dan sistematis, 

peneliti menyusun sistematika penulisan penelitian ini agar tersusun secara 

teratur dan sistematis. Adapun Sistematika penulisan skripsi akan peneliti 

uraikan sebagai berikut : 

1. Bagian Awal 

Bagian awal terdiri dari sampul luar, halaman judul, pernyataan keaslian 

skripsi, nota pembimbing, pengesahan, transliterasi, persembahan, Moto, 

abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar.  

2. Bagian Inti Skripsi  

Bagian ini terdiri atas pendahuluan, teori yang digunakan untuk landasan 

penelitian, hasil penelitian, analisis hasil penelitian, dan penutup. 

a. Bab I Pendahuluan 

Isi pendahuluan merupakan penjelasan-penjelasan yang berhubungan 

dengan masalah yang dibahas dalam bab-bab meliputi Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, 

dan Sistematika Penulisan. 

b. Bab II Landasan Teori 

Landasan Teori meliputi deskripsi Efektivitas, Belajar dan Pembelajaran, 

Teori Problem Based Learning dan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 
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Didik, Penelitian yang relevan dengan skripsi peneliti,  kerangka berpikir 

dan hipotesis penelitian. 

c. Bab III Model Penelitian 

Model Penelitian meliputi jenis dan pendekatan penelitian yang 

digunakan, Tempat dan Waktu penelitian, variabel penelitian, Populasi, 

Sampel dan Teknik Pengambilan sampel, Teknik Pengumpulan Data, Uji 

Instrumen serta Teknik Analisis Data. 

d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Data hasil penelitian, analisis data hasil tes kemampuan berpikir kritis 

materi salat peserta didik SMP N 1 Warungasem serta pembahasan. 

e. Bab V Penutup 

Pada bab ini dikemukakan kesimpulan kemudian saran-saran dan juga 

penutup. 

3. Bagian Akhir. 

Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil 

kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

efektif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik materi sholat kelas 

VII SMPN 1 Warungasem. Hal ini terlihat dari: 

1. Nilai rata-rata tes kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan model 

problem based learning adalah 86,26. Sedangkan Nilai rata-rata tes 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan metode ekspositori 

adalah 78,13. Selain itu nilai Signifikansi Uji One-Sample T-test adalah 

sebesar 0,359 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 

artinya proporsi peserta didik dengan nilai tes kemampuan berpikir kritis 

telah mencapai lebih dari atau sama dengan 85%  dalam ketuntasan 

belajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa problem based learning efektif terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi sholat di SMPN 1 

Warungasem dalam mencapai ketuntasan klasikal. 

2. Nilai   signifikansi   Uji   Independent-Sample   T-test   adalah   sebesar  

0,001 < 0,05 , sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 di tolak. Artinya 

Nilai rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning lebih besar dari nilai rata-rata 
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hasil tes kemampuan berpikir kritis dengan model ekspositori. Hasil 

analisa menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis model 

pembelajaran Problem Based Learning sebesar 90% dalam mencapai 

ketuntasan klasikal dan pada model ekspositori sebesar 60%, sehingga 

30%  lebih besar kemampuan berpikir kritis kritis model pembelajaran 

Problem Based Learning dalam mencapai ketuntasan klasikal 

dibandingkan dengan model ekspositori. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, saran yang diajukan peneliti 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Pendidik dapat menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning untuk memperbaiki nilai kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 

2. Model pembelajaran Problem Based Learning membutuhkan 

persiapan yang lebih banyak dibandingkan pembelajaran model 

ekspositori. Untuk itu sebelum menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning sebaiknya pendidik mempersiapkan  terlebih 

dahulu perlengkapan yang dibutuhkan untuk  pembelajaran. 
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